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Abstract

Traditional dance instruction can support the participation and development of
children with special needs in inclusive early childhood education, yet its
implementation requires adaptation to individual abilities. This study aims to
describe the implementation of traditional dance instruction, identify teachers’
challenges, and analyze strategies for enhancing the participation of children
with special needs in an inclusive early childhood education setting. This
descriptive qualitative study involved school principals and classroom teachers
selected through purposive sampling. Data were collected through observation,
semi-structured interviews, and documentation and analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that
instruction involved demonstrations, imitation, repetition, individual guidance,
movement simplification, and rewards. Teachers addressed differences in
comprehension, memory, attention, and movement coordination by adapting
movement difficulty, tempo, and sequences. The novelty lies in integrating
adaptive traditional dance instruction with inclusive learning practices. The
findings contribute practical strategies for strengthening meaningful and
participatory inclusive learning.

Abstrak

Pembelajaran tari tradisional dapat menjadi sarana seni yang mendukung
partisipasi anak berkebutuhan khusus dalam pendidikan anak usia dini inklusif,
tetapi pelaksanaannya memerlukan penyesuaian dengan kemampuan individu.
Penelitian ini bertujuan menggambarkan pelaksanaan pembelajaran tari
tradisional, mengidentifikasi tantangan guru, serta menganalisis strategi
peningkatan partisipasi anak berkebutuhan khusus pada satu lembaga pendidikan
anak usia dini inklusif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan informan kepala sekolah dan guru kelas. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan melalui pemanasan, demonstrasi,
peniruan, pengulangan, pendampingan individu, penyederhanaan gerakan, dan
penghargaan. Guru menghadapi perbedaan kemampuan dalam memahami
instruksi, mengingat urutan, mempertahankan fokus, dan mengoordinasikan
gerakan dengan melakukan modifikasi gerakan, tempo, dan tingkat kesulitan.
Kebaruan penelitian terletak pada penerapan pembelajaran tari tradisional yang
adaptif dalam mendukung partisipasi anak berkebutuhan khusus. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran inklusif yang
partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan individual anak.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang penting dalam
memberikan stimulasi terhadap berbagai aspek perkembangan anak, meliputi nilai agama dan moral,
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fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Pada periode awal kehidupan, anak
membutuhkan pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangannya. Prinsip tersebut juga berlaku dalam penyelenggaraan PAUD inklusif yang
memberikan kesempatan kepada seluruh anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk
memperoleh layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Pendidikan inklusif
tidak hanya berkaitan dengan penerimaan ABK dalam lingkungan pendidikan reguler, tetapi juga
menuntut adanya penyesuaian dalam proses pembelajaran, sumber daya manusia, fasilitas, dan
kurikulum. Vitriana et al. (2024) menunjukkan bahwa kesiapan sekolah dalam melaksanakan
pendidikan inklusif berkaitan dengan ketersediaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta
kurikulum yang fleksibel. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif
membutuhkan lingkungan belajar yang mampu merespons keragaman karakteristik peserta didik.

Pelaksanaan PAUD inklusif menempatkan guru pada posisi penting dalam menciptakan
pembelajaran yang adaptif dan responsif. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kemampuan dan
kebutuhan masing-masing anak. Anak berkebutuhan khusus dapat menunjukkan perbedaan dalam
kemampuan motorik, komunikasi, konsentrasi, regulasi emosi, maupun interaksi sosial. Fakhiratunnisa
et al. (2022) menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
beragam sehingga diperlukan pemahaman yang tepat dalam memberikan layanan pendidikan. Dalam
praktiknya, perbedaan tersebut menuntut guru untuk memberikan bentuk bantuan dan pendekatan yang
tidak selalu sama kepada setiap anak. Yolandha et al. (2025) menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam memfasilitasi interaksi sosial anak autis melalui pemberian bimbingan, dukungan, dan
pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Sementara itu, Selliawati et al. (2025)
menunjukkan bahwa program pembelajaran individual dapat digunakan untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, khususnya dalam pengembangan
keterampilan sosial. Dengan demikian, pembelajaran pada PAUD inklusif perlu memberikan ruang bagi
anak untuk berpartisipasi melalui strategi yang fleksibel dan sesuai dengan karakteristik individualnya.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar melalui gerak, musik,
ritme, dan ekspresi adalah pembelajaran tari. Pembelajaran tari pada anak usia dini tidak hanya
berorientasi pada kemampuan menguasai rangkaian gerakan, tetapi juga dapat menjadi sarana bagi anak
untuk mengeksplorasi tubuh, mengikuti irama, mengekspresikan diri, dan berinteraksi dengan
lingkungan. Haryadi (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran gerak tari pada anak usia dini dapat
dilakukan melalui strategi seperti demonstrasi, penggunaan musik, improvisasi, integrasi dengan tema
pembelajaran, dan pemberian penguatan positif. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar melalui pengalaman yang konkret sekaligus menyenangkan. Dalam proses tersebut,
anak dapat memperoleh pengalaman yang berkaitan dengan koordinasi gerak, keseimbangan,
konsentrasi, kreativitas, dan ekspresi diri.

Pembelajaran tari juga memiliki potensi dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri
dan kemampuan sosial anak. Gardini et al. (2023) menunjukkan bahwa metode pembelajaran tari
berpengaruh terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Temuan serupa ditunjukkan oleh
Damayanti et al. (2023), bahwa kegiatan seni tari kreasi dapat mendukung perkembangan kepercayaan
diri anak kelompok usia 5-6 tahun. Selain itu, kegiatan seni yang memberikan ruang eksplorasi dapat
membantu anak mengembangkan kreativitas. Heldanita (2019) menjelaskan bahwa kreativitas anak
dapat dikembangkan melalui kegiatan eksplorasi yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
mencoba, menemukan, dan menghasilkan pengalaman baru. Dalam konteks pembelajaran tari,
eksplorasi tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan mencoba berbagai gerakan, mengikuti irama,
maupun mengekspresikan gerakan berdasarkan pengalaman anak. Risqiana dan Rahmadani (2025)
melalui kajian literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari pada anak usia dini berkaitan
dengan perkembangan motorik kasar, kreativitas, sosial-emosional, imajinasi, dan kepercayaan diri.
Dengan demikian, pembelajaran tari memiliki karakteristik yang memungkinkan kegiatan seni
sekaligus menjadi pengalaman belajar yang melibatkan berbagai aspek perkembangan anak.

Aktivitas berbasis gerak dan irama juga relevan bagi pengembangan kemampuan motorik anak.
Dewi et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan senam irama dapat meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak usia 4-5 tahun. Meskipun senam irama berbeda dengan pembelajaran tari, keduanya
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memiliki unsur aktivitas gerak dan irama yang memungkinkan anak melatih koordinasi tubuh melalui
kegiatan yang terstruktur. Pada anak berkebutuhan khusus, aktivitas tari dapat memberikan kesempatan
yang lebih luas untuk melatih kemampuan gerak sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan seni bersama
teman sebaya. Abdullah et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan seni drama dan tari pada anak Down
syndrome dapat mendukung penguatan kepercayaan diri dan kemampuan motorik melalui aktivitas
gerak, bermain peran, dan pementasan. Temuan tersebut sejalan dengan Mangkuwibawa et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa pendampingan seni tari kreatif dapat mendukung peningkatan kemampuan
motorik kasar anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, pembelajaran tari bagi ABK dapat dipandang
bukan hanya sebagai kegiatan untuk mempelajari gerakan, tetapi juga sebagai pengalaman yang
memungkinkan anak melatih kemampuan fisik sekaligus memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan diri dan terlibat dalam kegiatan bersama.

Meskipun memiliki berbagai potensi, pelaksanaan pembelajaran tari pada PAUD inklusif tidak
terlepas dari tantangan. Keragaman karakteristik ABK menyebabkan kemampuan anak dalam
memahami instruksi, mengikuti tempo, mengingat urutan gerakan, maupun mempertahankan perhatian
dapat berbeda-beda. Hasanah Zuhdi dan Harsiwi (2024) menemukan bahwa pendidik anak
berkebutuhan khusus menghadapi tantangan dalam mengelola emosi, membangun interaksi sosial,
menyampaikan materi, dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai. Kondisi tersebut juga dapat
muncul dalam kegiatan seni yang membutuhkan koordinasi antara instruksi guru, gerakan tubuh, musik,
dan interaksi kelompok. Oleh karena itu, guru perlu memberikan instruksi yang mudah dipahami,
melakukan pengulangan, memberikan contoh secara langsung, dan menyesuaikan kompleksitas
gerakan dengan kemampuan anak.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru menjadi salah satu faktor penting dalam membantu
ABK mengikuti kegiatan tari. Salsabila dan Sa'adah (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran tari bagi
anak berkebutuhan khusus dapat dilakukan melalui demonstrasi, imitasi, latihan berulang (dril/), dan
penggunaan isyarat. Strategi tersebut memberikan struktur yang membantu anak memahami dan
mengikuti gerakan secara bertahap. Haryadi (2025) juga menekankan pentingnya demonstrasi, musik,
improvisasi, dan penguatan positif dalam pembelajaran gerak tari anak usia dini. Selain itu, prinsip
diferensiasi dapat menjadi pertimbangan ketika guru menghadapi perbedaan kemampuan peserta didik.
Pasaribu (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam seni tari dapat
mengakomodasi perbedaan pemahaman dan keterampilan peserta didik serta meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada jenjang yang berbeda,
prinsip penyesuaian pembelajaran tersebut relevan untuk dipertimbangkan dalam konteks PAUD
inklusif, khususnya dalam menyesuaikan tingkat kesulitan gerakan, tempo, bentuk instruksi, dan
intensitas pendampingan.

Selain strategi guru, keberhasilan pembelajaran inklusif juga dipengaruhi oleh dukungan
lembaga pendidikan. Vitriana et al. (2024) menegaskan pentingnya kesiapan sekolah dalam aspek
sumber daya manusia, fasilitas, dan kurikulum untuk mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif.
Temuan tersebut diperkuat oleh Marliana et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan inklusif pada kelompok bermain masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
pelatihan guru, belum tersedianya pendidik dengan latar belakang pendidikan luar biasa, kurikulum
yang belum sepenuhnya responsif terhadap kebutuhan ABK, serta keterbatasan fasilitas. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tari bagi ABK tidak dapat hanya dilihat dari
kemampuan guru dalam menyampaikan materi tari, tetapi juga perlu mempertimbangkan kesiapan
lingkungan sekolah dalam menyediakan dukungan yang memungkinkan anak berpartisipasi secara
optimal.

Penelitian mengenai pembelajaran seni tari sebelumnya telah memberikan gambaran mengenai
manfaat kegiatan tari bagi perkembangan anak. Gardini et al. (2023) dan Damayanti et al. (2023)
menunjukkan keterkaitan kegiatan tari dengan kepercayaan diri anak usia dini, sedangkan Dewi et al.
(2024) menunjukkan manfaat aktivitas gerak dan irama terhadap kemampuan motorik kasar. Pada anak
berkebutuhan khusus, Mangkuwibawa et al. (2025) menunjukkan potensi seni tari kreatif dalam
mendukung motorik kasar, Abdullah et al. (2025) menunjukkan manfaat kegiatan drama dan tari
terhadap kepercayaan diri dan kemampuan motorik anak Down syndrome, sedangkan Salsabila dan
Sa’adah (2023) menggambarkan penggunaan berbagai strategi dalam membantu ABK mengikuti



Implementasi Pembelajaran Tari Tradisional bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Nayla Azzaily, Ratna Faeruz 599

pembelajaran tari. Penelitian Lestari dan Saputra (2024) juga menunjukkan bahwa tari kreasi modifikasi
dapat mendukung empati dan keterampilan sosial anak dengan hambatan perilaku dalam lingkungan
kelas inklusi. Sementara itu, Lubis et al. (2025) membahas pembelajaran tari bagi anak usia dini sebagai
bagian dari kegiatan pendidikan seni yang dapat dirancang sesuai karakteristik perkembangan anak.
Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tari memiliki potensi untuk digunakan
dalam mendukung perkembangan anak dengan karakteristik yang beragam.

Namun, penelitian terdahulu masih cenderung menempatkan hasil atau manfaat pembelajaran
tari sebagai fokus utama, seperti perkembangan motorik, kepercayaan diri, kreativitas, empati, atau
keterampilan sosial. Sebagian penelitian lainnya lebih menekankan pada metode tertentu yang
digunakan dalam pembelajaran. Padahal, penerapan pembelajaran tari bagi ABK dalam lingkungan
PAUD inklusif juga berkaitan dengan bagaimana guru menyesuaikan strategi dengan karakteristik anak,
bagaimana kendala pembelajaran diatasi, serta sejauh mana sekolah memberikan dukungan terhadap
proses tersebut. Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena keberhasilan pendidikan
inklusif tidak hanya ditentukan oleh penerimaan ABK di lingkungan sekolah, tetapi juga oleh kesiapan
guru, kurikulum, fasilitas, dan dukungan kelembagaan (Marliana et al., 2025; Vitriana et al., 2024).
Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai praktik pembelajaran tari bagi ABK dalam konteks PAUD inklusif.

Penelitian ini memiliki keunikan karena tidak hanya menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran tari tradisional, tetapi juga mengkaji strategi yang digunakan guru, kendala yang muncul
selama proses pembelajaran, serta bentuk dukungan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif. Fokus tersebut memungkinkan penelitian untuk melihat pembelajaran tari sebagai suatu
proses yang melibatkan interaksi antara karakteristik anak, strategi guru, dan kondisi lingkungan
pendidikan. Dengan mempertimbangkan temuan mengenai pentingnya pembelajaran yang adaptif bagi
ABK (Fakhiratunnisa et al., 2022; Selliawati et al., 2025), peran guru dalam memfasilitasi interaksi dan
partisipasi anak (Yolandha et al., 2025), serta pentingnya kesiapan lembaga dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif (Vitriana et al., 2024; Marliana et al., 2025), penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai praktik pembelajaran seni tari tradisional pada
PAUD inklusif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pembelajaran tari tradisional bagi anak berkebutuhan khusus dalam konteks PAUD inklusif,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru selama proses pembelajaran, serta menganalisis strategi
yang digunakan guru untuk mendukung partisipasi dan perkembangan anak. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran seni yang lebih adaptif
dalam PAUD inklusif serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan lembaga pendidikan dalam
menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak berkebutuhan
khusus.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan pelaksanaan pembelajaran tari tradisional bagi anak kebutuhan khusus di PAUD
inklusi. Metode ini dipilih karena mampu memberikan wawasan yang mendalam mengenai pelaksanaan
pendidikan, tantangan yang dihadapi oleh pengajar, serta strategi pengajaran yang diterapkan sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan (Creswell, 2018).

Penelitian dilaksanakan di salah satu PAUD inklusi yang menyediakan pembelajaran tari untuk
anak berkebutuhan khusus. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan guru kelas
yang diambil melalui teknik purposive sampling karena mereka terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran tari.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses pengajaran tari, ssmentara wawancara bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, kendala, dan strategi yang diterapkan oleh para
pengajar. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang mencakup foto kegiatan, catatan
lapangan, dan dokumen pembelajaran.
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Analisis data memanfaatkan model Miles et al. (2014), yang mencakup reduksi data, presentasi
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pengamatan serta wawancara, proses pembelajaran tari tradisional di lokasi
penelitian dilakukan secara teratur satu kali setiap minggu dan dihadiri oleh anak berkebutuhan khusus
bersama dengan anak lainnya dalam satu kelompok. Aktivitas ini tidak dilakukan secara terpisah,
melainkan anak berkebutuhan khusus tetap diberikan kesempatan untuk belajar bersama teman sebaya
dengan penyesuaian sesuai dengan kemampuan masing-masing. Proses belajar dimulai dengan
pemanasan, lalu guru mengenalkan gerakan tari secara bertahap melalui demonstrasi. Anak diberi
kesempatan untuk mengamati dan meniru gerakan yang ditunjukkan oleh guru. Apabila anak belum
mampu mengikuti gerakan, guru memberikan contoh lagi dan memberi kesempatan untuk mencoba
berulang kali.

Dari hasil observasi, terungkap adanya variasi dalam kemampuan anak untuk memahami dan
melaksanakan gerakan tari. Beberapa anak bisa cepat menangkap dan meniru gerakan itu, sementara
anak berkebutuhan khusus membutuhkan waktu lebih lama, terutama ketika gerakan mulai menyusun
rangkaian yang lebih kompleks. Kesulitan terlihat saat mengingat urutan gerakan, beralih dari satu
gerakan ke gerakan berikutnya, serta menjaga konsentrasi selama kegiatan berlangsung. Ketika gerakan
disajikan dengan sederhana dan satu per satu, anak lebih mudah mengikuti. Sebaliknya, ketika beberapa
gerakan digabungkan dalam rangkaian yang panjang atau rumit, anak lebih sering berhenti di bagian
tertentu, melakukan gerakan yang lebih sederhana, atau kembali melihat contoh dari guru.

Selain variasi kemampuan motorik, perhatian anak selama belajar juga menjadi tantangan
tersendiri. Guru menyatakan bahwa beberapa anak mudah kehilangan perhatian sehingga perlu
diarahkan kembali kepada aktivitas. Kondisi ini menyebabkan proses belajar kadang berlangsung lebih
lambat karena guru harus menyediakan waktu tambahan agar anak dapat kembali fokus dan memahami
gerakan. Dengan demikian, keberhasilan anak dalam belajar sangat dipengaruhi oleh kemauan untuk
berpartisipasi, serta kesesuaian tingkat kesulitan gerakan dengan kemampuan anak.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menerapkan beberapa strategi, antara lain
demonstrasi, pengulangan, pendampingan langsung, dan penyederhanaan gerakan. Demonstrasi
dilakukan dengan memperlihatkan gerakan secara langsung agar anak tidak hanya menerima instruksi
secara verbal, tetapi juga memperoleh contoh visual. Pengulangan dilakukan ketika anak belum mampu
mengingat atau melaksanakan gerakan. Guru dapat mengulangi gerakan tertentu sebelum melanjutkan
ke gerakan berikutnya, terutama pada bagian yang dianggap sulit. Pendampingan dilakukan dengan
mendekati anak, memberikan arahan tambahan, dan membantu anak saat mengalami kesulitan dalam
mengikuti gerakan.

Penyederhanaan gerakan juga diterapkan agar anak tetap bisa berpartisipasi sesuai kemampuan
mereka. Anak tidak selalu diharapkan melakukan seluruh gerakan dengan tingkat kesulitan yang sama
seperti anak lainnya. Ketika suatu gerakan terlalu sulit, guru menyesuaikan bentuk gerakan agar lebih
mudah dilaksanakan. Selain itu, guru memberikan penghargaan atau dorongan saat anak berhasil
mengikuti gerakan maupun saat menunjukkan usaha untuk berpartisipasi. Penghargaan itu digunakan
untuk mempertahankan motivasi dan keterlibatan anak dalam aktivitas.

Dari hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa tantangan utama dalam pembelajaran tari
adalah perbedaan kemampuan setiap anak, terutama dalam menerima instruksi, mengingat rangkaian
gerakan, menjaga fokus, dan melakukan koordinasi gerak. Oleh karena itu, guru tidak dapat menerapkan
kecepatan pembelajaran yang sama bagi seluruh anak. Anak yang mampu mengikuti gerakan dapat
melanjutkan aktivitas, sedangkan anak yang masih mengalami kesulitan mendapatkan pengulangan dan
pendampingan tambahan.

Dari perspektif dukungan sekolah, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada semua anak
untuk mengikuti kegiatan seni dan memberikan fleksibilitas kepada guru dalam menyesuaikan metode
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pembelajaran berdasarkan kebutuhan anak. Dukungan ini memungkinkan anak berkebutuhan khusus
tetap berpartisipasi dalam kegiatan tari bersama teman sebaya tanpa harus dipisahkan saat menghadapi
kesulitan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional telah
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk berpartisipasi dalam aktivitas
bersama teman sebaya. Pelaksanaan pembelajaran mencakup pemanasan, demonstrasi, peniruan,
pengulangan, pendampingan, penyederhanaan gerakan, dan pemberian penghargaan. Namun,
penguasaan seluruh rangkaian gerakan belum sepenuhnya optimal ketika tingkat kesulitan tari melebihi
kemampuan anak. Oleh karena itu, penyesuaian materi, tempo, urutan, dan tingkat kesulitan gerakan
menjadi hal penting dalam pelaksanaan pembelajaran tari bagi anak berkebutuhan khusus.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional bagi anak berkebutuhan khusus
di PAUD inklusi telah memberikan ruang bagi anak untuk belajar bersama teman sebaya melalui
tahapan pemanasan, demonstrasi, peniruan, pengulangan, pendampingan, penyederhanaan gerakan, dan
pemberian penghargaan. Pola tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan rangkaian tari, tetapi juga pada upaya mempertahankan keterlibatan anak
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Temuan ini sejalan dengan Lubis et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran tari dapat mendukung perkembangan motorik, sosial-emosional, dan
kepercayaan diri anak. Pada anak usia dini, kegiatan tari juga perlu mempertimbangkan karakteristik
perkembangan dan kemampuan individual agar aktivitas yang diberikan tetap sesuai dengan tahap
perkembangan anak (Gardini et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, prinsip tersebut menjadi
semakin penting karena anak berkebutuhan khusus menunjukkan perbedaan dalam kemampuan
memahami instruksi, mempertahankan perhatian, mengingat urutan gerakan, dan mengoordinasikan
tubuh.

Perbedaan kemampuan tersebut terlihat paling jelas ketika anak mengikuti rangkaian gerakan
yang lebih kompleks. Gerakan yang diperkenalkan secara bertahap dan disertai contoh langsung lebih
mudah diikuti, sedangkan rangkaian yang panjang atau memiliki tempo yang lebih cepat meningkatkan
kebutuhan anak terhadap pengulangan dan bantuan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tari tidak cukup ditentukan oleh metode demonstrasi atau imitasi, tetapi juga oleh
kesesuaian materi dengan kapasitas belajar anak. Temuan tersebut memperkuat Fakhiratunnisa et al.
(2022) yang menckankan adanya keragaman karakteristik dan kebutuhan pada anak berkebutuhan
khusus. Strategi demonstrasi, imitasi, latihan berulang, dan penggunaan isyarat yang ditemukan dalam
penelitian ini juga sejalan dengan Salsabila dan Sa’adah (2023). Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengulangan saja belum selalu mampu mengatasi kesulitan ketika materi tari terlalu kompleks.
Karena itu, guru perlu memecah rangkaian gerak menjadi unit yang lebih sederhana sebelum
memperkenalkan gerakan berikutnya.

Pada aspek motorik, kegiatan tari menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan anak
melatih koordinasi gerak melalui aktivitas yang dilakukan secara berulang. Mangkuwibawa et al. (2025)
menunjukkan bahwa kegiatan seni tari kreatif dapat mendukung perkembangan motorik kasar anak
berkebutuhan khusus melalui aktivitas gerak yang terstruktur. Temuan tersebut diperkuat oleh Dewi et
al. (2024), yang menemukan peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia empat sampai lima tahun
setelah penerapan kegiatan senam irama. Meskipun bentuk kegiatannya berbeda, kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas yang menggabungkan gerak dan ritme dapat menjadi konteks
yang mendukung stimulasi kemampuan motorik anak. Dalam penelitian ini, manfaat tersebut tampak
melalui kesempatan anak untuk mengamati, menirukan, mengulang, dan mengoordinasikan gerakan.
Akan tetapi, perkembangan kemampuan tersebut berlangsung secara individual sehingga pembelajaran
tidak tepat jika menggunakan ukuran keberhasilan berupa keseragaman seluruh gerakan. Temuan
lapangan justru menunjukkan bahwa anak tetap dapat berpartisipasi meskipun hanya mampu
melakukan sebagian gerakan.

Selain kemampuan motorik, pembelajaran tari juga menyediakan ruang bagi anak
berkebutuhan khusus untuk berada dalam aktivitas bersama teman sebaya. Anak dapat mengamati
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gerakan teman, mengikuti arahan guru, dan terlibat dalam kegiatan kelompok tanpa harus dipisahkan
dari peserta didik lainnya. Lestari dan Saputra (2024) menunjukkan bahwa modifikasi tari dapat
mendukung empati dan keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus dalam lingkungan inklusif,
sedangkan Utami dan Pamungkas (2025) menekankan pentingnya pembelajaran seni yang kreatif dan
kolaboratif dalam mendorong partisipasi serta perkembangan sosial-emosional. Temuan tersebut
semakin relevan dengan penelitian Yolandha et al. (2025), yang menunjukkan bahwa guru memiliki
peran penting dalam memfasilitasi interaksi sosial anak dengan autisme melalui bimbingan terstruktur,
dukungan emosional, dan penyesuaian strategi berdasarkan kebutuhan anak. Dengan demikian,
kegiatan tari dalam penelitian ini dapat dipahami bukan hanya sebagai aktivitas untuk mempelajari
gerakan, tetapi juga sebagai ruang partisipasi sosial. Namun, interpretasi tersebut perlu ditempatkan
secara proporsional karena penelitian ini tidak menggunakan instrumen khusus untuk mengukur
perkembangan sosial anak.

Fleksibilitas guru menjadi unsur penting dalam mempertahankan keterlibatan anak selama
kegiatan berlangsung. Guru tidak menerapkan tempo dan jumlah pengulangan yang sama kepada
seluruh anak, tetapi memberikan bantuan tambahan kepada anak yang membutuhkan waktu lebih lama.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif menuntut guru untuk merespons kebutuhan
individual tanpa mengeluarkan anak dari aktivitas kelompok. Temuan tersebut sejalan dengan
Selliawati et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pembelajaran individual bagi anak dengan ASD perlu
disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kebutuhan anak, sementara keberhasilannya turut
dipengaruhi oleh kompetensi guru dan kerja sama antara guru dan orang tua. Dengan demikian,
diferensiasi dalam pembelajaran tari tidak harus diwujudkan melalui kegiatan yang sepenuhnya berbeda
bagi setiap anak, tetapi dapat dilakukan melalui penyesuaian tempo, tingkat kesulitan, bentuk bantuan,
dan jumlah pengulangan dalam kegiatan yang sama.

Dukungan kelembagaan juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan
pembelajaran. Dalam penelitian ini, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada semua anak untuk
mengikuti kegiatan seni dan memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan pembelajaran.
Kondisi tersebut memungkinkan anak berkebutuhan khusus tetap mengikuti kegiatan bersama teman
sebaya meskipun memerlukan bantuan tambahan. Temuan ini sejalan dengan Vitriana et al. (2024),
yang menekankan bahwa pendidikan inklusif di PAUD membutuhkan kesiapan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, serta kurikulum yang fleksibel. Penelitian Marliana et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif masih dapat menghadapi kendala berupa
keterbatasan pelatihan pendidik, kurikulum yang belum responsif, dan fasilitas yang belum memadai.
Artinya, fleksibilitas guru dalam penelitian ini tidak semata-mata merupakan kemampuan individual
guru, tetapi juga berkaitan dengan adanya dukungan sekolah yang memberikan ruang untuk melakukan
penyesuaian.

Pemberian penghargaan terhadap usaha anak menjadi temuan lain yang mendukung terciptanya
pengalaman belajar yang positif. Guru tidak hanya memberikan apresiasi ketika anak berhasil
melakukan gerakan dengan tepat, tetapi juga ketika anak berusaha mencoba. Pendekatan tersebut
penting dalam konteks pembelajaran inklusif karena keberhasilan belajar tidak selalu dapat dinilai dari
pencapaian gerakan yang sama antara satu anak dan anak lainnya. Gardini et al. (2023) menunjukkan
bahwa kegiatan tari dapat mendukung kepercayaan diri anak melalui kesempatan untuk bergerak dan
menampilkan diri. Oleh karena itu, penghargaan terhadap proses dan usaha dapat dipandang sebagai
bagian dari strategi untuk mempertahankan motivasi anak, terutama ketika mereka menghadapi
kesulitan dalam mengikuti rangkaian gerakan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran tari tradisional di
PAUD inklusi telah berjalan dengan pendekatan yang relatif adaptif, tetapi belum sepenuhnya optimal.
Kekuatan pembelajaran terletak pada adanya kesempatan berpartisipasi bersama, demonstrasi,
pengulangan, pendampingan individual, penyederhanaan gerakan, serta dukungan sekolah. Sebaliknya,
hambatan utama muncul ketika materi tari memiliki tingkat kompleksitas yang tidak sesuai dengan
kemampuan anak. Dengan demikian, persoalan utama bukan terletak pada kemampuan anak untuk
mengikuti tari secara seragam, melainkan pada sejauh mana pembelajaran mampu menyediakan akses
terhadap pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan individual. Perspektif ini memperkuat
prinsip bahwa pembelajaran inklusif perlu memberikan kesempatan yang setara untuk berpartisipasi,
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tanpa menjadikan keseragaman hasil sebagai satu-satunya indikator keberhasilan.

Implikasi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan pemahaman bahwa pembelajaran seni
dalam PAUD inklusi perlu ditempatkan sebagai proses yang adaptif dan berpusat pada partisipasi anak.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tari tidak hanya berkaitan dengan
pilihan metode, tetapi merupakan hasil interaksi antara karakteristik anak, desain materi, fleksibilitas
guru, dan dukungan lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemaknaan
pembelajaran tari bagi anak berkebutuhan khusus dari sekadar penguasaan keterampilan gerak menjadi
pengalaman belajar yang memungkinkan anak berpartisipasi, berinteraksi, dan berkembang sesuai
kapasitasnya.

Implikasi praktis bagi guru adalah perlunya melakukan pemetaan sederhana terhadap
kemampuan anak sebelum menentukan tingkat kesulitan gerakan, kemudian menyusun rangkaian tari
dari gerakan yang mudah menuju gerakan yang lebih kompleks. Guru juga perlu mengatur tempo,
memberikan contoh visual, menyediakan pengulangan, dan memberikan pendampingan individual
tanpa memisahkan anak dari kelompok. Bagi lembaga PAUD, temuan ini menunjukkan pentingnya
menyediakan ruang bagi guru untuk melakukan modifikasi pembelajaran serta memperkuat kapasitas
guru dalam pendidikan inklusif. Sementara itu, orang tua dapat dilibatkan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik, respons, dan kemampuan anak sehingga penyesuaian pembelajaran di sekolah
dapat lebih konsisten dengan kebutuhan anak. Implikasi pada tingkat kebijakan terutama berkaitan
dengan pentingnya dukungan kelembagaan terhadap pendidikan inklusif, khususnya dalam penyediaan
pelatihan guru, fasilitas yang aksesibel, dan fleksibilitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
mengenai kebutuhan kesiapan sekolah dan dukungan sistem dalam pelaksanaan pendidikan inklusif di
PAUD.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu lembaga
PAUD inklusi sehingga temuan belum dapat menggambarkan variasi praktik pembelajaran tari pada
lembaga dengan karakteristik, sumber daya, atau jenis kebutuhan khusus yang berbeda. Kedua, data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, sehingga interpretasi penelitian terutama menggambarkan perspektif guru
dan pihak sekolah. Ketiga, penelitian belum menggunakan instrumen kuantitatif untuk mengukur
perubahan kemampuan motorik, sosial-emosional, atau kepercayaan diri anak secara khusus. Oleh
sebab itu, pernyataan mengenai manfaat pembelajaran tari dalam aspek-aspek tersebut dalam penelitian
ini harus dipahami sebagai temuan kontekstual berdasarkan proses observasi, bukan sebagai bukti
hubungan sebab-akibat. Keterbatasan ini penting diperhatikan karena penelitian secara eksplisit
menemukan adanya interaksi sosial selama kegiatan, tetapi tidak melakukan pengukuran khusus
terhadap perkembangan sosial anak.

Berdasarkan keterbatasan dan temuan tersebut, penelitian selanjutnya perlu memperluas lokasi
penelitian pada beberapa PAUD inklusi dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah yang
berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan desain mixed methods atau penelitian tindakan
kelas untuk menguji secara lebih terukur pengaruh modifikasi gerakan, tempo, demonstrasi, dan
pendampingan individual terhadap kemampuan motorik, konsentrasi, interaksi sosial, dan kepercayaan
diri anak. Selain itu, instrumen observasi yang lebih komprehensif serta keterlibatan orang tua sebagai
sumber data dapat digunakan untuk memperoleh gambaran perkembangan anak yang lebih utuh.
Pengembangan penelitian tersebut akan memungkinkan pengujian apakah strategi pembelajaran tari
yang ditemukan dalam penelitian ini dapat diterapkan secara konsisten pada konteks PAUD inklusi
yang lebih beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tari tradisional
untuk anak berkebutuhan khusus di PAUD inklusi telah dilakukan secara teratur dan melibatkan anak
berkebutuhan khusus dengan teman sebaya mereka. Proses pembelajaran mencakup aktivitas seperti
pemanasan, demonstrasi, peniruan, pengulangan, pendampingan, penyederhanaan gerakan, serta
pemberian penghargaan. Kegiatan ini memberikan peluang bagi anak untuk berpartisipasi dan
mendukung kemajuan motorik, konsentrasi, interaksi sosial, serta rasa percaya diri. Tantangan yang
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dihadapi oleh pengajar umumnya berkaitan dengan variasi kemampuan anak dalam memahami
instruksi, mengingat urutan gerakan, menjaga fokus, serta koordinasi gerakan. Tantangan ini muncul
lebih jelas ketika gerakan tari menjadi sangat rumit atau rangkaian gerakannya terlalu panjang. Oleh
karena itu, pengajar menerapkan pendekatan seperti demonstrasi langsung, pengulangan gerakan,
pendampingan secara individu, penyederhanaan gerakan, serta pemberian penghargaan. Pendekatan ini
membantu anak tetap terlibat dalam proses belajar meskipun penguasaan gerakan masing-masing anak
berbeda-beda. Dengan demikian, pembelajaran tari tradisional di PAUD inklusi telah berlangsung
secara inklusif, namun masih memerlukan pengoptimalan melalui penyesuaian gerakan, kecepatan, dan
tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan masing-masing anak. Proses belajar sebaiknya tidak fokus
pada hasil gerakan yang seragam, tetapi memberi setiap anak kesempatan untuk berpartisipasi dan
berkembang sesuai dengan kemampuan serta kebutuhannya.
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yang akan dipublikasikan.
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jawab penuh atas keakuratan, integritas, interpretasi data, dan substansi ilmiah dari publikasi ini.
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